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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan terkini dalam ekonomi Indonesia telah meningkatkan pentingnya

akuntansi sebagai alat untuk membuat keputusan finansial dan ekonomi. Bisnis

saat ini semakin kompetitif, termasuk dalam pasar jasa akuntan publik. Hal ini

telah mengakibatkan peningkatan permintaan terhadap laporan keuangan yang

telah diaudit, seiring dengan pertumbuhan yang cepat dari perusahaan-perusahaan

yang go public di Indonesia. Akuntan publik harus memiliki kemampuan untuk

menarik sebanyak mungkin klien dan memenangkan kepercayaan masyarakat

agar dapat bersaing dengan sukses, terutama di sektor layanan jasa akuntan publik.

Sang akuntan publik harus menjaga independensinya saat melaksanakan tugas-

tugas profesionalnya. Menurut Aziz (2018) auditor independensi merujuk pada

seorang auditor profesional yang menyediakan layanannya kepada masyarakat

umum, khususnya dalam mengaudit laporan keuangan yang disusun oleh kliennya.

Auditor independen harus menjaga ketidakberpihakan dan integritas dalam

melaksanakan tugasnya, tanpa dipengaruhi oleh kepentingan pihak lain.

Kode etik bagi akuntan publik menekankan bahwa independensi

merupakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh seorang akuntan publik, di mana

ia tidak boleh memiliki kepentingan pribadi yang dapat mengganggu pelaksanaan

tugasnya. Hal ini bertujuan untuk menjaga prinsip integritas dan objektivitas

dalam pekerjaan akuntan publik (Siahaan & Simanjuntak, 2019) . Auditor harus
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bertindak secara profesional dan independen, yang dapat berdampak pada kualitas

audit akhir. Keandalan laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen bisnis

dapat ditingkatkan dengan penggunaan laporan audit berkualitas tinggi. Menurut

pendapat Suteja (2018) laporan keuangan adalah dokumen yang mencerminkan

posisi keuangan hasil dari proses akuntansi selama periode tertentu. Laporan ini

berfungsi sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan.

Keberhasilan seorang auditor dalam meningkatkan kualitas hasil audit ditentukan

oleh kompetensinya, yang juga berkaitan dengan keahlian yang dimiliki.

Arens A. Alvin, (2015) kualitas audit merujuk pada kemampuan seorang

auditor dalam mendeteksi kesalahan material dalam laporan keuangan.

Kemampuan deteksi ini mencerminkan kompetensi auditor, sementara pelaporan

hasil audit mencerminkan integritas auditor, terutama dalam hal independensinya.

Definisi tersebut menyiratkan bahwa audit yang berkualitas adalah audit yang

dilakukan oleh auditor yang memiliki kualifikasi dan independensi. Independensi

auditor mengacu pada keberanian auditor untuk melaporkan kesalahan dalam

laporan keuangan dengan jujur. Di sisi lain, kompetensi auditor mencakup

kemampuan auditor untuk mengidentifikasi ketidakakuratan dalam penyajian

laporan keuangan. Dengan kata lain, seorang auditor yang berkualifikasi dan

independen memiliki keberanian untuk melaporkan ketidakakuratan serta

keterampilan untuk menemukannya dalam laporan keuangan.

Kualitas audit sangat penting untuk memperkuat kepercayaan pengguna

informasi akuntansi, terutama investor, terhadap laporan keuangan. Audit yang

berkualitas membantu menurunkan kemungkinan adanya informasi yang tidak
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dapat dipercaya atau tidak andal dalam laporan keuangan. Dengan adanya audit

yang teliti dan independen, investor dapat merasa lebih yakin dan aman dalam

menggunakan laporan keuangan untuk membuat keputusan investasi. Hasil audit

yang berkualitas juga memiliki dampak yang signifikan terhadap citra Kantor

Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit. Audit yang dilakukan dengan

ketelitian, integritas, dan independensi yang tinggi akan menghasilkan laporan

audit yang akurat dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, KAP yang

memprioritaskan kualitas audit dapat membangun reputasi yang baik di pasar dan

memperoleh kepercayaan dari klien dan pemangku kepentingan lainnya. Di

Indonesia, dalam melaksanakan tugasnya, auditor berpedoman pada standar

auditing yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk

menjaga kualitas audit (Kamil, 2021).

Terdapat kasus kecurangan yang melibatkan para akuntan publik sehingga

menyebabkan kepercayaan publik terhadap penyedia jasa akuntan publik menurun.

Salah satunya adalah kasus KAP Purwantono, Suherman & Surja yang merupakan

Kantor Akutan Publik milik Ernst & Young di Indonesia pada tahun 2017, yang

divonis gagal melakukan audit laporan keuangan kliennya. KAP tersebut

dikenakan sanksi denda sebesar $ 1 juta atau sekitar dengan Rp 13,3 miliar rupiah.

Temuan ini berawal ketika kantor akuntan mitra KAP Ernst & Young melakukan

kajian hasil audit kantor akuntan di Indonesia (www.bisnis.tempo.com).

Dikutip dari ntb.bpk.go.id. di Indonesia, terdapat dugaan kasus tindak

penggelapan dana nasabah Bank NTB Syariah dengan nominal sebesar Rp 11,9

miliar yang dilakukan dengan ‘rapi’. Dari hasil penyidikan sementara sejumlah
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transaksi janggal tidak terjangkau sistem audit internal. Pembobolan ini diduga

terjadi sejak tahun 2012 namun kejanggalan ini baru ditemukan pada tahun 2020.

Sejumlah nasabah telah melakukan komplain dan kasus ini telah ditingkatkan

ketahap penyidikan tindak pidana perbankan.

Kasus-kasus seperti yang telah disebutkan menunjukkan pentingnya

independensi dan kompetensi dalam profesi auditor. Independensi merupakan

landasan integritas dan objektivitas auditor dalam melaksanakan tugasnya.

Auditor harus menjaga jarak yang cukup dari klien dan tetap bekerja secara

independen untuk memastikan bahwa audit dilakukan dengan obyektifitas dan

tanpa adanya pengaruh eksternal yang dapat memengaruhi hasil audit. Dengan

menjaga independensi secara ketat, auditor dapat memastikan bahwa laporan audit

yang dihasilkan dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan. Kompetensi auditor

merupakan keahlian yang diperlukan oleh seorang auditor pada pelaksanaan

audit dengan baik (Darmawan et al., 2021).

Kualitas audit dalam penelitian ini menggunakan teori keagenanan

(agency theory), dalam hubungan keagenan (agency relationship) terdapat suatu

kontrak dimana satu orang atau lebih prinsipal memerintah orang lain untuk

melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agen

untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Jensen et al., 1976). Tentu

kepentingan kedua pihak tidak selalu sejalan, maka sering terjadi benturan

kepentingan antara prinsipal dengan agen sebagai pihak yang diserahi wewenang

untuk mengelola perusahaan yang menyebabkan diperlukannya pihak ketiga yang

independen untuk memeriksa dan memberikan assurance pada laporan keuangan
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yang dibuat oleh manajemen, yaitu seorang auditor. Kualitas audit tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor eksternal diantaranya yaitu fee

audit, audit rotation dan audit tenure.

Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas audit adalah audit fee. Dalam

penelitian ini diasumsikan bahwa pemberiaan fee yang banyak kepada auditor

memang terbukti membuat auditor meningkatkan kinerjanya dalam bertugas,

sehingga nantinya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan

menghasilkan kualitas terbaik (Darmaningtyas, 2018) . Penelitian terdahulu yang

dilakukan (Kamil, 2021) menyatakan bahwa audit fee bepengaruh positif terhadap

kualitas audit. Hasil penelitian ini juga sama dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh (Pramaswrdana & Astika, 2017) . Sedangkan dalam penelitian

(Rinanda & Nurbaiti, 2018) menyatakan bahwa Audit fee tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit.

Audit rotation merupakan pergantian akuntan publik dimana akuntan

publik di Indonesia hanya dapat mengaudit laporan keuangan perusahaan

maksimal 3 tahun berturut-turut. Menurut penelitian Jaiman et al., (2022)

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara audit rotation

dengan kualitas audit, sedangkan menurut penelitian (Purnomo & Aulia, 2019)

menyatakan bahwa audit rotation tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Audit tenure merupakan jangka waktu perikatan yang terjalin antara

Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan audite yang sama. Penelitian

Pramaswrdana & Astika, (2017) menyatakan bahwa audit tenure tidak



6

berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan

oleh dan (Rinanda & Nurbaiti, 2018) yang menyatakan bahwa tenure audit

berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat berbagai hasil yang

berbeda mengenai hubungan antara variabel Analisis Pengaruh Audit Fee , Audit

Rotation dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit. Oleh karena itu maka

penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah Audit Fee, Audit Rotation dan

Audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas audit Laporan Keuangan Perbankan

di Indonesia periode 2017-2021 dengan judul “Analisis Pengaruh Audit Fee,

Audit Rotation dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris

pada Perbankan di Indonesia 2017-2021).”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka bagaimana Pengaruh Audit Fee, Audit

Rotation dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit pada Perbankan di Indonesia

2017-2021. Permasalahan tersebut selanjutnya dirincikan dalam tiga pertanyaan

yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit pada Perbankan

di Indonesia 2017-2021 ?

2. Apakah terdapat pengaruh Audit Rotation terhadap Kualitas Audit pada

Perbankan di Indonesia 2017-2021 ?
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3. Apakah terdapat pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit pada

Perbankan di Indonesia 2017-2021 ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan untuk :

1. Untuk mengetahui pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit pada

Perbankan di Indonesia 2017-2021.

2. Untuk mengetahui pengaruh Audit Rotation terhadap Kualitas Audit pada

Perbankan di Indonesia 2017-2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit pada

Perbankan di Indonesia 2017-2021.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberi manfaat teoritis

untuk menjelaskan Audit Fee , Audit Rotation dan Audit Tenure berpengaruh

terhadap Kualitas Audit suatu perusahaan, khususnya sektor perbankan.

Serta menambah wawasan manajemen perusahaan dalam penerapan ilmu

pengetahuan terkait kualitas audit.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi kepada auditor keuangan yang menangani klien perusahaan sektor

perbankan, yaitu dengan memberikan masukan mengenai kualitas pelaporan

audit yang harus diwaspadai oleh manajemen perusahaan dan menjadi bahan

informasi mengenai pengaruh Audit Fee, Audit Rotation dan Audit Tenure

terhadap kualitas audit, serta sebagai evaluasi kebijakan bagi pihak

manajemen sebagai pemangku kebijakan.
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